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WHIKMAH

Oleh Alwi Shahab

Menghitung Diri

anyak ayat Alquran maupun hadis Nabi
. yang memerintahkan kepada kita untuk me-
L ' renungkan apa yang telah kita perbuat uri-
tuk hari esok (akhirat) kelak. Kita diperintah un-
tuk memerhatikan dan menghitung diri mengha-
dapi hari kemudian yang kekal itu. Orang bijak
mengatakan, bahwa amal perbuatan manusia da-
pat diumpamakan dengan barang bawaan yang
terlebih dulu dikirim untuk kemudian dijemput
oleh pemiliknya.

Imam Ghazali telah mengingatkan kepada kita,
agar jangan merasa aman oleh kerasnya hati kita
yang disebabkan oleh dosa-dosa. Lalu, dia me-
merintahkan agar kita merenung dan “’menghi-
tung'* diri. Jika merasa berdosa hendaknya kita
bertobat, dan jika selamat dari dosa bersyukur-
lah kepada Allah dengan memperbanyak ibadah.

Kita harus sadar bahwa akhirat adalah semata-
mata rumah yang dibangun dengan bahan baku
amal perbuatan. Dengan kata lain, amal perbu-
atan yang kita lakukan di dunia ini—jika amal itu
baik—di hari yang langgeng di akhirat kelak kita
akan p keuntungan. i , kece-
lakaan akan menimpa kita, apabila amal perbu-
atan kita berupa dosa-dosa. Dalam salah satu
hadis Nabi bersabda bahwa orang yang pailit
(merugi) adalah orang yang menghadap Allah
dengan amalan dan perbuatan tidak terpuji.

Dengan demikian, siapa saja yang percaya
| . akan keadilan Allah (Hari Pembalasan)—di mana
| segala amal kebaikan dan keburukan manusia

diperhitungkan—niscaya akan kita petik hasilnya

di akhirat kelak.-Nabi SAW pernah menegaskan

bahwa dunia adalah ladang akhirat.

Melalui perenungan diri, manusia mampu
menemukan segala kesalahan-kesalahannya
untuk tidak diperbuat kembali. Tentu saja
manusia tidak pernah luput dari kesalahan. Tapi,
antara orang mukmin dan bukan mukmin mem-
punyai perbedaan dalam hal ini: yaitu bahwa
seorang mukmin tidak melakukan dua kali

‘ kesalahan yang sama, sedangkan orang bukan
mukmin melakukannya berkali-kali karena
nuraninya buta. ;

Kita menyadari bahwa di dunia ini banyak
orang baik menghabiskan kehidupannya dalam

" kondisi amat menyedihkan. Dan betapa banyak
orang jahat—yang luar biasa jahatnya—hidup
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u sejahtera dan sukses dengan perilaku keji dan E
| memalukan: Karena itulah Islam mengharuskan
pada kita untuk meyakini adanya kehidupan di il
dunia lain di mana kebaikan dan kejahatan akan
diperhitungkan. 3 il
Maka sungguh bijak pesan Imam Ali bin Abi
Thalib, sahabat dan' menantu Nabi SAW, L
“’Hitunglah dirimu sebelum Allah menghitung-
mu.’* Semoga kita menjadi umat yang selamat. m
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